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Abstract 
The development of 21st-century education requires innovative learning models that can improve 

elementary school students’ spatial thinking skills and collaboration. This study aimed to analyze 
the effect of a GeoGebra-assisted STEM learning model on students’ spatial thinking skills and 
collaboration in mathematics learning. The study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental method with a nonequivalent control group design. The participants were fourth-
grade students of SD Negeri Banjarsari Kidul, consisting of an experimental class and a control 

class. Data were collected through observations, tests, questionnaires, and documentation. The 
findings revealed that the GeoGebra-assisted STEM learning model had a significant effect on 
students’ spatial thinking skills and collaboration. In addition, a positive relationship was found 
between spatial thinking skills and collaboration. Therefore, GeoGebra-assisted STEM learning 

can serve as an innovative alternative for improving elementary school students’ cognitive and 
social abilities in mathematics learning. 

Keywords: STEM learning, GeoGebra, spatial thinking skill, collaboration, elementary school 
 

Abstrak 

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut inovasi pembelajaran yang mampu 
meningkatkan spatial thinking skill dan kerja sama siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran STEM berbantuan aplikasi GeoGebra 
terhadap spatial thinking skill dan kerja sama siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment melalui desain nonequivalent control 
group design. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas IV SD Negeri Banjarsari Kidul yang 
melibatkan kelas eksperimen dan kelas control. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, angket, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran STEM berbantuan 
GeoGebra berpengaruh signifikan terhadap spatial thinking skill serta kerja sama siswa dalam 

pembelajaran Matematika sekolah dasar. Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan 
positif antara spatial thinking skill dan kerja sama siswa. Dengan demikian, pembelajaran STEM 
berbantuan GeoGebra dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran inovatif untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial siswa sekolah dasar. 

Kata kunci: pembelajaran STEM, GeoGebra, spatial thinking skill, kerja sama, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 menuntut dunia 

pendidikan untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kemampuan kolaborasi, dan 
literasi digital. Pada jenjang sekolah dasar, kebutuhan ini menjadi semakin penting 
karena fase tersebut merupakan fondasi pembentukan kemampuan berpikir dan sosial 
peserta didik (Dzurriyya et al., 2025). Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan 
sejak dini adalah spatial thinking skill yang merupakan kemampuan untuk memahami, 
merepresentasikan, dan menggunakan hubungan keruangan dalam proses pemecahan 
masalah sehingga menjadi kompetensi penting dalam pembelajaran matematika dan 
sains (National Research Council, 2006). 

Namun, pembelajaran matematika di sekolah dasar masih sering berlangsung 
secara konvensional. Siswa cenderung menerima rumus dan prosedur secara pasif 
tanpa memperoleh pengalaman belajar yang konkret dan bermakna. Kondisi ini 
menyebabkan spatial thinking skill siswa belum berkembang secara optimal. Selain itu, 
proses pembelajaran juga belum sepenuhnya memfasilitasi siswa untuk bekerja sama 
secara aktif dalam menyelesaikan masalah belajar. Padahal, kerja sama merupakan 
salah satu keterampilan penting abad ke-21 yang perlu ditanamkan sejak sekolah dasar 
(Adzani et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut 
adalah model pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, and 
Mathematics). Pembelajaran STEM menekankan integrasi antardisiplin ilmu untuk 
memecahkan masalah autentik melalui proses desain, investigasi, dan inovasi (Kelley & 
Knowles, 2016). Melalui model ini, siswa didorong untuk mengidentifikasi masalah, 
mencari informasi, merancang solusi, mengembangkan produk atau gagasan, 
mengevaluasi hasil, dan mengomunikasikan temuannya. Dengan demikian, STEM tidak 
hanya mendukung pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif (Uttal et al., 2024). 

Penguatan pembelajaran STEM dapat dilakukan melalui pemanfaatan teknologi 
pendidikan, salah satunya aplikasi GeoGebra. GeoGebra merupakan perangkat lunak 
matematika dinamis yang memungkinkan siswa memvisualisasikan objek geometri, 
melakukan transformasi, dan memahami hubungan antarbentuk secara lebih konkret. 
Penggunaan GeoGebra mendukung proses pembelajaran yang interaktif, visual, dan 
eksploratif, sehingga sangat potensial untuk meningkatkan spatial thinking skill siswa. 
Selain itu, penggunaan aplikasi ini dalam kegiatan kelompok juga dapat memperkuat 
interaksi dan kerja sama antarsiswa selama proses pembelajaran (Wardini et al., 2024). 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
STEM dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21, sedangkan GeoGebra efektif 
mendukung kemampuan spasial dan pemahaman konsep matematika. Akan tetapi, 
sebagian besar penelitian masih berfokus pada salah satu variabel saja dan belum 
banyak yang mengkaji secara simultan pengaruh pembelajaran STEM berbantuan 
GeoGebra terhadap spatial thinking skill dan kerja sama siswa sekolah dasar. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut (Yıldız & Ecevit, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji pengaruh model pembelajaran STEM 
berbantuan aplikasi GeoGebra terhadap spatial thinking skill siswa sekolah dasar; (2) 
menguji pengaruh model pembelajaran STEM berbantuan aplikasi GeoGebra terhadap 
kemampuan kerja sama siswa sekolah dasar; dan (3) menguji keterkaitan antara spatial 
thinking skill dan kerja sama siswa sekolah dasar. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 
experiment dan desain nonequivalent control group design. Desain ini digunakan karena 
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subjek penelitian tidak dipilih secara acak penuh (Sugiyono, 2018). Penelitian 
dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 di kelas IV SD Negeri Banjarsari Kidul, 
Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas. Sampel ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen berjumlah 21 siswa dan 
kelas IVB sebagai kelas kontrol berjumlah 22 siswa. Kelas eksperimen memperoleh 
pembelajaran STEM berbantuan aplikasi GeoGebra, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan media konvensional. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, 
angket, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur spatial thinking skill, 
sedangkan angket digunakan untuk mengukur kemampuan kerja sama siswa. Instrumen 
penelitian telah diuji validitas menggunakan korelasi product moment dan reliabilitas 
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan hasil reliabel (>0,70). Analisis data dilakukan 
melalui uji normalitas dan homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan independent 
sample t-test, regresi linear sederhana, dan korelasi Pearson menggunakan bantuan 
SPSS versi 27 pada taraf signifikansi 0,05 (Subagis et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Model Pembelajaran STEM Berbantuan GeoGebra terhadap 

Spatial Thinking Skill 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest spatial thinking skill 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
memperoleh rata-rata sebesar 84,71 sedangkan kelas kontrol sebesar 64,24. Hasil 
independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 
terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran STEM berbantuan GeoGebra 
terhadap spatial thinking skill siswa sekolah dasar. 
Tabel 1. Hasil uji-t Pengaruh STEM Berbantuan GeoGebra terhadap spatial thinking skill. 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Pretest 

Equal variances 

assumed 

0,452 0,505 -

0,34

3 

40 0,733 -0,524 1,525 -3,606 2,559 

Equal variances 

not assumed   

-

0,34

3 

39,5

29 

0,733 -0,524 1,525 -3,607 2,560 

Hasil 

Posttest 

Equal variances 

assumed 

0,117 0,734 11,6

74 

40 0,000 20,476 1,754 16,931 24,021 

Equal variances 

not assumed 
  

11,6

74 

39,2

35 

0,000 20,476 1,754 16,929 24,023 

Peningkatan spatial thinking skill terjadi karena pembelajaran STEM berbantuan 
GeoGebra memberikan pengalaman belajar yang konkret, interaktif, dan kontekstual. 
Implementasi STEM yang efektif tidak hanya mengintegrasikan konten, tetapi juga 
keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah 
(Roehrig et al., 2021). Spatial skill memiliki hubungan yang kuat dengan prestasi 
matematika siswa, terutama pada materi geometri dan pemecahan masalah yang 
memerlukan visualisasi ruang (Atit et al., 2012). Spatial thinking skill merupakan 
komponen penting dalam pembelajaran matematika karena membantu siswa 
memahami representasi visual, hubungan geometris, dan pemecahan masalah secara 
lebih efektif (Gilligan-Lee et al., 2022). Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya 
menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif mengidentifikasi masalah, 
mengeksplorasi konsep, merancang solusi, dan memvisualisasikan objek geometri 
melalui GeoGebra. Aktivitas tersebut membantu siswa memahami hubungan spasial 
secara lebih mendalam. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 
integrasi STEM mampu meningkatkan kemampuan representasi spasial dan 
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pemecahan masalah melalui aktivitas pembelajaran yang autentik dan berbasis proyek 
(Yıldız & Ecevit, 2024).   

GeoGebra dikembangkan sebagai perangkat lunak matematika dinamis yang 
mengintegrasikan geometri, aljabar, dan kalkulus dalam satu lingkungan belajar 
interaktif (Hohenwarter & Fuchs, 2004). GeoGebra berperan penting dalam mendukung 
visualisasi konsep matematika secara dinamis sehingga siswa dapat mengamati 
perubahan bentuk, ukuran, posisi, dan orientasi objek secara langsung. (Ikhsan et al., 
2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian Marasabeissy yang menunjukkan bahwa 
GeoGebra efektif meningkatkan spatial visualization siswa. Selain itu, hasil penelitian ini 
juga mendukung teori konstruktivisme Bruner yang menekankan pentingnya 
pengalaman konkret dan visual dalam membangun pemahaman siswa (Suparman et 
al., 2024). 

2. Pengaruh Model Pembelajaran STEM Berbantuan GeoGebra terhadap Kerja 
Sama 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor kerja sama siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-
rata sebesar 82,10 sedangkan kelas kontrol sebesar 55,76. Hasil uji t menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga model pembelajaran STEM berbantuan 
GeoGebra berpengaruh signifikan terhadap kerja sama siswa sekolah dasar. 
Tabel 2. Hasil uji t Pengaruh Model Pembelajaran STEM Berbantuan GeoGebra terhadap Kerja Sama 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kerja 

sama 

Equal 

variances 

assumed 

3,367 0,074 16,984 40 0,000 26,333 1,550 23,200 29,467 

Equal 

variances not 

assumed   
16,984 35,883 0,000 26,333 1,550 23,189 29,478 

Peningkatan kemampuan kerja sama terjadi karena pembelajaran STEM 
dilaksanakan melalui aktivitas kelompok yang menuntut siswa berdiskusi, berbagi tugas, 
menyampaikan ide, dan menyelesaikan masalah bersama. Penggunaan GeoGebra juga 
mendukung proses interaksi kelompok karena siswa mengamati dan mendiskusikan 
objek visual secara bersama-sama. Siswa yang belajar menggunakan GeoGebra 
menunjukkan peningkatan spatial thinking skill yang lebih baik dibandingkan 
pembelajaran konvensional (Izzati et al., 2024). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Siller & Ahmad, 2024) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran matematika berbasis kolaboratif mampu meningkatkan partisipasi 
dan komunikasi siswa. Selain itu, penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran 
kolaboratif dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
matematika (Rivaldiansyah et al., 2023).  

3. Hubungan antara Spatial Thinking Skill dan Kerja Sama 
Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,464 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang kuat antara spatial thinking skill dan kerja sama siswa sekolah dasar. 

 
 
 



Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400 

Volume 14 Nomor 2 Tahun 2026 E-ISSN: 2808-2621 

 

799 

 

Tabel 3. Hasil analisis korelasi Pearson antara spatial thinking skill dan kerja sama 
Correlations 

 
Posttest 

Eksperimen 
Posttest 
Kontrol 

Kerja sama 
Eksperimen 

Kerja sama 
Kontrol 

Posttest 
Eksperimen 

Pearson 

Correlation 
1 -0,103 0,464* -0,017 

Sig. (2-tailed)  0,658 0,034 0,942 

N 21 21 21 21 

Posttest Kontrol 

Pearson 
Correlation 

-0,103 1 -0,004 -0,255 

Sig. (2-tailed) 0,658  0,986 0,265 

N 21 21 21 21 

Kerja sama 

Eksperimen 

Pearson 
Correlation 

0,464* -0,004 1 0,096 

Sig. (2-tailed) 0,034 0,986  0,680 

N 21 21 21 21 

Kerja sama Kontrol 

Pearson 
Correlation 

-0,017 -0,255 0,096 1 

Sig. (2-tailed) 0,942 0,265 0,680  

N 21 21 21 21 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Hubungan tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki spatial thinking skill 

lebih baik, cenderung lebih aktif dalam berdiskusi dan membantu teman sekelompok 
dalam memahami konsep geometri. Sebaliknya, aktivitas kerja sama dalam kelompok 
juga membantu siswa memperkuat pemahaman spasial melalui proses pertukaran ide 
dan diskusi (Webb et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spatial thinking skill siswa pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen (84,71) secara substansial melampaui kelas 
kontrol (64,24). Perbedaan ini secara statistik diperkuat melalui uji independent samples 
t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa integrasi GeoGebra dalam pembelajaran STEM mampu memfasilitasi proses 
visualisasi, manipulasi objek, dan eksplorasi spasial secara lebih konkret, sehingga 
membantu siswa memahami relasi antarbangun datar secara lebih mendalam. 

Secara teoretis, peningkatan spatial thinking skill pada kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk 
mengeksplorasi objek geometri melalui visualisasi dinamis. Kemampuan ini sangat 
penting karena spatial thinking skill merupakan salah satu keterampilan dasar yang 
mendukung pemahaman konsep matematika dan penyelesaian masalah geometris 
(Harris, 2023). 

Dari perspektif teori belajar kognitif, peningkatan kemampuan spasial siswa dapat 
dijelaskan melalui teori Jerome Bruner. Proses pembelajaran akan lebih efektif ketika 
siswa memperoleh pengalaman belajar melalui representasi visual dan eksplorasi aktif 
terhadap objek yang dipelajari. GeoGebra menyediakan lingkungan belajar yang 
memungkinkan proses tersebut terjadi secara optimal (Metsämuuronen & Räsänen, 
2018). 

Peningkatan spatial thinking skill ini dapat dijelaskan melalui karakteristik 
pembelajaran STEM yang menekankan pada pemecahan masalah, desain solusi, dan 
eksplorasi konsep secara aktif. GeoGebra berperan sebagai alat kognitif (cognitive tool) 
yang memperkuat representasi visual dan spasial siswa. Ketika siswa dapat 
memanipulasi bangun datar secara dinamis, proses mental seperti visualisasi spasial, 
rotasi mental, dan relasi ruang menjadi lebih terlatih (Gurmu et al., 2024). Multimedia 
interaktif berbasis GeoGebra memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
kemampuan spasial siswa sekolah dasar (Aminah et al., 2025). Penggunaan media 
virtual berbasis geometri terbukti meningkatkan spatial thinking siswa sekolah dasar 
secara signifikan (Astriani & Andini, 2025).  
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Integrasi STEM dan GeoGebra mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
spasial, representasi matematis, visualisasi, serta kolaborasi siswa (Lokollo et al., 2024). 
Penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran memungkinkan siswa mengamati 
hubungan antarobjek geometri secara langsung sehingga konsep yang sebelumnya 
bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Siswa memanipulasi objek geometri 
secara dinamis sehingga meningkatkan kemampuan visualisasi, rotasi mental, dan 
pemecahan masalah spasial menggunakan GeoGebra (Aminah et al., 2025). 
Penggunaan media virtual berbasis geometri dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
spasial siswa karena membantu proses visualisasi bentuk dan hubungan ruang secara 
lebih konkret (Astriani & Andini, 2025). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Utami et 
al., 2023) yang menyatakan bahwa pemanfaatan GeoGebra dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa perangkat pembelajaran matematika 
berbantuan GeoGebra mampu meningkatkan keterlibatan dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran geometri  (Gabriella Buria et al., 2024) 

Selain itu, pembelajaran STEM berbasis proyek dan kolaborasi mampu 
memperkuat kemampuan kerja sama, komunikasi, dan keterlibatan siswa dalam 
menyelesaikan masalah (Herlina et al., 2023). Penelitian ini juga menemukan bahwa 
kemampuan kerja sama siswa pada kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata kerja sama kelas eksperimen (82,10) jauh 
melampaui kelas kontrol (55,76). Uji statistik menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
yang menegaskan bahwa perbedaan tersebut bukan terjadi secara kebetulan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran STEM berbantuan GeoGebra secara efektif 
menciptakan lingkungan belajar kolaboratif yang mendorong interaksi, komunikasi, dan 
pembagian peran antar siswa. 

Peningkatan kemampuan kerja sama tersebut sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran STEM yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Menurut 
Ali Al-Mutawah et al., (2021), implementasi STEM pada pendidikan dasar mendorong 
kolaborasi, komunikasi, dan partisipasi aktif siswa dalam menyelesaikan berbagai 
tantangan pembelajaran. Peningkatan kerja sama ini selaras dengan prinsip dasar 
STEM yang berorientasi pada kerja tim dan penyelesaian masalah secara kolektif. 
Aktivitas seperti perancangan solusi, diskusi desain, dan evaluasi produk menuntut 
keterlibatan aktif seluruh anggota kelompok. GeoGebra dalam konteks ini tidak hanya 
berfungsi sebagai media visualisasi, tetapi juga sebagai pemicu diskusi dan negosiasi 
ide. Siswa terdorong untuk saling bertukar gagasan, memberikan argumentasi, serta 
mencapai kesepakatan bersama, yang pada akhirnya memperkuat keterampilan sosial 
mereka (Viet et al., 2024). 

Lebih lanjut, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan 
signifikan antara spatial thinking skill dan kerja sama siswa pada kelas eksperimen (r = 
0,464; sig. = 0,034 < 0,05). Hubungan ini mengindikasikan bahwa perkembangan 
kemampuan kognitif dan sosial berjalan secara paralel dalam pembelajaran STEM. 
Siswa dengan kemampuan spasial yang baik cenderung lebih aktif dalam diskusi 
kelompok, lebih mudah menjelaskan ide visual, dan lebih efektif berkontribusi dalam 
penyelesaian tugas bersama. Temuan ini menguatkan perspektif konstruktivistik yang 
menekankan bahwa interaksi sosial berperan penting dalam pengembangan 
pemahaman konseptual.(Nur Rarastika et al., 2024) 

Sebaliknya, pada kelas kontrol tidak ditemukan hubungan signifikan antara kedua 
variabel. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional cenderung 
mengembangkan kemampuan kognitif dan sosial secara terpisah. Minimnya aktivitas 
eksploratif dan kolaboratif menyebabkan interaksi antar siswa kurang optimal, sehingga 
keterkaitan antara spatial thinking skill dan kerja sama tidak terbentuk secara kuat. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran STEM 
berbantuan aplikasi GeoGebra memiliki keunggulan pedagogis yang komprehensif 
(Fitrianingsih & Rizqoh, 2020). Pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan spatial 
thinking skill, tetapi juga memperkuat kemampuan kerja sama siswa (Korkmaz & Yilmaz, 
2022). Integrasi teknologi interaktif dalam kerangka STEM terbukti mampu menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada 
keterampilan abad ke-21 (Gagnier et al., 2022). Temuan ini memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi STEM, teknologi digital, dan 
pembelajaran kolaboratif mampu mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 
pada peserta didik (Yıldız & Ecevit, 2024). Dengan demikian, pembelajaran STEM 
berbantuan GeoGebra tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga 
mendukung perkembangan keterampilan sosial siswa. 

 
SIMPULAN 

Model pembelajaran STEM berbantuan aplikasi GeoGebra memberikan pengaruh 
signifikan terhadap spatial thinking skill dan kerja sama siswa sekolah dasar. Integrasi 
pendekatan STEM dengan media visual-interaktif mampu menciptakan pembelajaran 
matematika yang lebih konkret, bermakna, dan mendorong keterlibatan aktif siswa. 
Dalam konteks ini, GeoGebra membantu siswa memahami konsep spasial secara lebih 
baik, sedangkan aktivitas pembelajaran berbasis kelompok memperkuat kemampuan 
kerja sama. Selain itu, spatial thinking skill dan kerja sama menunjukkan keterkaitan 
yang saling mendukung dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan 
model pembelajaran STEM berbantuan GeoGebra dapat direkomendasikan sebagai 
alternatif strategi pembelajaran inovatif pada materi geometri di sekolah dasar. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan cakupan sampel yang lebih luas dan 
materi pembelajaran yang lebih beragam agar diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif. 
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